ABSTRAK

Ranti Siti Ainiyyah: Peran Kepemimmpinan KH. Ahmad Agus Syihabuddin
Dalam Pengelolaan Pondok Pesantren Darul lhsan (Studi Deskriptif Di Pondok
Pesantren Darul Ihsan)

Pondok pesantren adalah salah satu lembaga islam tertua di Indonesia yang
Didirikan oleh ulama pada zaman dahulu yang sampai sekarang keberadaanya terus
berkembang, keberadaan pondok pesantren tidak akan lepas dari seorang pemimpin
sebagai pengelola, dan pondok pesantren pun tidak akan lepas dari peran pemimpin
pondok pesantren tersebut. Sama halnya dengan pondok pesantren Darul lhsan
berkembang karena adanya peran kepemimpinan KH. Ahmad Agus Syihabuddin
dalam mengelola pondok pesantren. Hal ini menjadi sasaran untuk mencari tahu
bagaimana peran kepemimpinannya, strategi apa yang dirumuskannya, serta
bagaimana Implementasi dari program yang dirancang.

Penelitian ini mengacu pada teori peran kepemimpinan yang di kemukakan
oleh Kartono bahwa pemimpin itu harus menjadi seorang pelaksana, perencana,
seorang ahli, seorang pengawas, pemegang tanggung jawab. Sweenwy dan
McFarlin mengemukakan dalam teorinya bahwa kepemimpinan yaitu sebagai
perilaku yang melibatkan seperangkat proses mempengaruhi orang. Proses tersebut
bertujuan untuk memotivasi bawahan, menciptakan visi misi serta mengembangkan
strategi guna mencapai tujuan.

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
kepemimpinan, strategi, dan Implementasi program yang dibentuk oleh KH.
Ahmad Agus Syihabuddin untuk pengelolaan pondok pesantren.

Penelitiannya ini menggunakan metode deskritif dengan pendekatan
kualitatif. Adapun jenis data yang dipakai yaitu data primer dan data sekunder.
Sedangkan teknik pengambilan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian yang ditemukan menunjukkan bahwa kemajuan pondok
pesantren Darul lhsan tidak terlepas dari peran kepemimpinan sebagai seorang
pelaksana, perancang dan suri tauladan bagi santri. Serta tidak terlepas dari strategi
yang telah dirumuskan KH. Ahmad Agus Syihabuddin yaitu pembiasaan dalam
melaksanakan amalan sunnah. Implementasi dari program yang direncanakan
tersebut berjalan dengan baik yang tentunya melibatkan santri dan staf dewan
pengajar. Dengan demikian hasil dari penelitian maka kegiatan santri menjadi dasar
berkembangnya pondok pesantren Darul lhsan dalam pengelolaan pondok
pesantren.
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